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Abstract

The aim of this research is to determine the interaction between
learning models and learning independence on students' mathematics
learning outcomes. The type of research used is quasi experimental
research, and the research design used is a 2x3 factorial design.
Research data was obtained from test results and student learning
independence questionnaires. Test the research hypothesis using two-
way analysis of variance with unequal cells. Research results: 1)
Learning outcomes with the application of the MMP model are better
than conventional models; 2) Students who have high learning
independence have better learning outcomes compared to students
who have medium and low levels of learning independence, likewise
students with moderate learning independence have better learning
outcomes compared to students who have low levels of learning
independence; 3) Students with high, medium or low learning
independence in the MMP learning model have better learning
outcomes compared to the learning outcomes of students who have
independence in the same category in the conventional model. Thus,
it can be concluded that the MMP model of learning obtains better
learning outcomes compared to learning with the conventional model.
Apart from that, student learning independence greatly influences the
learning outcomes obtained. Thus, students' mathematics learning
outcomes are equally influenced by the learning model and student
learning independence.

Abstrak

Tujuan penelitian untuk mengetahui interaksi antara model
pembelajaran dan kemandirian belajar terhadap hasil belajar
matematika siswa. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian
quasi experiment, dan rancangan penelitian yang digunakan adalah
rancangan faktorial 2x3. Data penelitian diperoleh dari hasil tes dan
angket kemandirian  belajar siswa. Uji  hipotesis penelitian
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menggunakan analisis variansi dua jalan dengan sel tak sama. Hasil
penelitian: 1) Hasil belajar dengan penerapan model MMP lebih baik
dibandingkan model konvensional;, 2) Siswa yang memiliki
kemandirian belajar tinggi memiliki hasil belajar yang lebih baik
dibandingkan dengan siswa yang memiliki tingkat kemandirian
belajar sedang dan rendah, begitu pun siswa dengan kemandirian
belajar sedang memiliki hasil belajar yang lebih baik dibandingkan
dengan siswa yang memiliki tingkat kemandirian rendah; 3) Siswa
dengan kemandirian belajar tinggi, sedang atau rendah pada
pembelajaran model MMP memiliki hasil belajar yang lebih baik
dibandingkan dengan hasil belajar siswa yang mempunyai
kemandirian pada kategori yang sama di model konvensional. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa pembelajaran model MMP
memperoleh hasil belajar yang lebih baik dibandingkan pembelajaran
dengan model konvensional. Selain itu kemandirian belajar siswa
sangat mempengaruhi hasil belajar yang diperoleh. Sehingga, hasil
pembelajaran matematika siswa sama-sama dipengengaruhi oleh
model pembelajaran dan kemandirian belajar siswa.

PENDAHULUAN

Matematika berperan penting dalam perkembangan pendidikan dan perkembangan
teknologi modern, selain itu matematika mempunyai peranan dalam memajukan daya pikir
manusia. Oleh karena itu matematika wajib diajarkan pada setiap jenjang pendidikan di
Indonesia. Sebagai salah satu mata pelajaran yang wajib diberikan, maka siswa diharapkan
dapat memiliki kemampuan matematis untuk menghadapi tantangan global, tidak hanya
sekedar memahami materi matematika yang diajarkan. Sebagaimana tujuan dari
pembelajaran matematika di jenjang pendidikan dasar maupun menengah yakni
mempersiapkan siswa untuk menghadapi perubahan keadaan dalam kehidupan dan di
dunia yang selalu berkembang melalui latihan bertindak atas dasar pemikiran secara logis,

rasional, kritis, cermat, jujur, efisien dan efektif pemecahan masalah (Aziz et al, 2020).

Hasil belajar merupakan salah satu indikator pencapaian target pembelajaran yang telah
direncanakan. Selain itu bagi guru, hasil belajar tidak sekedar bentuk keberhasilan dalam
menyampaikan materi, melainkan juga penggunaan metode, model, strategi ataupun
pendekatan dalam kegiatan belajar. Namun sayangnya siswa masih mengalami kesulitan
dalam kegiatan belajar matematika. Kesulitan dalam kegiatan pembelajaran matematika
dikarenakan siswa kurang memahami konsep pada materi pembelajaran, penggunaan rumus
yang tidak tepat dalam menyelesaikan soal, kurangnya rasa ingin tahu siswa, dan rendahnya
keinginan untuk mengerjakan latihan-latihan matematika secara mandiri sehingga siswa
cenderung lebih menyukai jika guru yang mengerjakan soal latihan (Putridayani & Siti, 2020).

Kenyataan ini pun ditemukan di SMPN 1 Narmada, berdasarkan hasil observasi terlihat
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bahwa kesiapan siswa dalam menerima pembelajaran matematika masih rendah, siswa
cenderung pasif, kurang memiliki rasa ingin tahu, jarang bertanya, banyak siswa yang kurang
menguasai konsep matematika sehingga banyak ditemukan kesalahan dalam penggunaan
rumus, dan siswa masih bergantung sepenuhnya pada guru dalam menerima pembelajaran.
Selain itu, berdasarkan data hasil ulangan harian masih ditemukan siswa yang belum

mencapai nilai kriteria ketuntasan minimal (KKM) mata pelajaran matematika.

Banyak model pembelajaran yang dapat diterapkan guna meningkatkan kemampuan belajar
siswa. Salah satunya yakni model Missouri Mathematics Project (MMP), dengan menerapkan
model MMP siswa akan dituntut untuk mengerjakan berbagai soal-soal latihan secara
kelompok maupun mandiri. Missouri Mathematics Project merupakan suatu model
pembelajaran yang terstruktur guna membantu guru dalam memanfaatkan latihan soal demi
mencapai peningkatan kemampuan karena memberikan kesempatan dan kebebasan siswa
untuk berpikir baik kelompok mataupun individu, serta agar siswa mampu
mengimplementasikan pemahamannya dengan cara bekerja mandiri dalam seatwork (Putra
& Harina, 2017). Penerapan model MMP dapat mengefektifkan waktu belajar karena siswa
diberikan kesempatan untuk mereview materi sebelumnya, selain itu pada pembelajaran
model MMP terdapat penekanan pada latihan dan pemberian tugas rumah (Afisa et al, 2013).
Selain itu berdasarkan hasil penelitian Sabar (2021) menunjukkan bahwa terjadi peningkatan
hasil belajar matematika siswa dengan menerapkan model pembelajaran MMP. Oleh karena
itu, model MMP dipandang sesuai untuk mengatasi masalah proses pembelajaran

matematika yang ditemukan di SMPN 1 Narmada.

Langkah-langkah pembelajaran dalam model Missouri Mathematics Project (MMP) yakni daily
review, pengembangan, latihan terkontrol/belajar kooperatif, latihan mandiri, dan penugasan
(Sari et al, 2014). Siswa diberikan banyak latihan diantaranya berbentuk lembar kerja siswa
(LKS), latihan kelompok, dan tugas rumah (PR) sehingga siswa terampil dalam mengerjakan
berbagai macam soal (Sabar, 2021). Karakteristik dari model MMP yaitu terdapat lembar
tugas dan/atau kerja proyek. Tugas proyek yang dimaksud merupakan suatu tugas yang
dilaksanakan secara kelompok atau mandiri yang bertujuan menuntut siswa
mengkomunikasikan ide-ide strategi dan/atau solusi ke simbol-simbol matematika sehingga
dapat menyelesaikan suatu permasalahan matematika. Melalui tugas/kerja proyek siswa
terampil menyelesaikan permasalahan matematika dan memiliki pengalaman dalam

menyelesaikan berbagai masalah matematika.
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Lima langkah pembelajaran dalam model Missouri Mathematics Project (MMP) menurut Good
& Grouws (Fatmawati el al, 2019) dan diimplementasikan dalam penelitian ini yaitu 1) review,
2) pengembangan, 3) kerja kooperatif (latihan terkontrol), 4) seatwork (kerja mandiri), dan 5)
penugasan. Melalui kerja mandiri dan penugasan, siswa dapat lebih banyak mengerjakan
latihan secara mandiri maupun berkelompok sehingga meminimalisasi kesulitan yang
dialami siswa dan meningkatkan keterampilan siswa dalam mengerjakan beragam soal.
Dengan demikian dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam belajar matematika karena
pola pikir dalam memecahkan masalah matematika melibatkan keterampilan kritis,
sistematis, logis, dan kreatif sehingga siswa akan mampu membuat kesimpulan dari berbagai
data. Pembelajaran model MMP memberi kesempatan siswa untuk aktif bertanya,
mengemukakan gagasan dan mempertanyakan gagasan (Rouf at al., 2016). Selain itu,
penerapan model pembelajaran MMP menuntut keaktifan dan kemandirian siswa karena
guru hanya bertindak sebagai fasilitator yang mendampingi dan membantu siswa

menemukan pengetahuannya (Savitri et al, 2013).

Salah satu faktor internal yang menentukan keberhasilan belajar siswa adalah kemandirian.
Kemandirian belajar mampu membantu siswa mengembangkan kemampuan kognitif karena
siswa terbiasa menghadapi tugas dan mencari pemecahannya sendiri dengan menggali
berbagai sumber belajar yang ada serta mengadakan diskusi dengan teman sebaya apabila
mengalami kesulitan (Sari el al, 2021). Siswa yang mempunyai kemandirian dalam belajar
akan dapat bekerja secara individu ataupun kelompok serta berani menyampaikan gagasan
maupun ide yang dimiliki (Kurniawan et al, 2018). Dengan demikian kemandirian belajar
membantu siswa mengembangkan potensi yang dimilikinya, meningkatkan rasa tanggung
jawab dalam proses pembelajaran sehingga siswa mampu dan memiliki rasa percaya diri

untuk belajar secara mandiri.

Tingginya kemandirian belajar membentuk semangat belajar siswa sehingga siswa memiliki
hasrat untuk menyelesaikan permasalahan dan memperoleh hasil belajar yang memuaskan
(Hidayah et al, 2019). Penelitian lain menunjukkan bahwa kemandirian belajar memiliki
pengaruh terhadap hasil belajar (Laksana & Hadi, 2019). Selain itu, setiap siswa memiliki
kemandirian belajar yang berbeda-beda tergantung dari kemauan dan kemampuan siswa
tersebut (Wulandari, 2022). Kemandirian belajar memberikan dampak yang berbeda-beda
terhadap hasil belajar yang akan dimiliki oleh siswa. Melalui pembelajaran dengan model

MMP, siswa dilatih untuk mengerjakan soal-soal latihan secara mandiri mataupun kelompok
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dengan demikian mendorong kemandirian belajar siswa. Berdasarkan penjabaran
sebelumnya, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 1) Apakah terdapat pengaruh
model pembelajaran terhadap hasil belajar; (2) Apakah terdapat pengaruh kemandirian
belajar terhadap hasil belajar, dan; (3) Apakah model belajar dan kemandirian belajara sama-
sama berpengaruh terhadap hasil belajar. Sehingga tujuan dari penelitian ini adalah
mengetahui interaksi antara model pembelajaran dan kemandirian belajar terhadap hasil

belajar matematika siswa.

METODE

Jenis penelitian yang digunakan adalah gquasi experiment (eksperimen semu), karena kepada
dua kelompok siswa diberikan dua perlakuan berbeda. Kelompok pertama sebagai kelas
eksperimen menerapkan model Missouri Mathematics Project (MMP). Sedangkan kelompok
kedua sebagai kelas kontrol dengan model konvensional. Skala kemandirian belajar dibagi
menjadi tiga jenjang yakni tinggi, sedang dan rendah. Adapun rancangan yang digunakan
dalam penelitian ini adalah rancangan faktorial 2x3, yang ditampilkan pada Tabel 1 berikut:

Tabel 1. Rancangan Desain Faktorial 2x3

Kemandirian Belajar (B;)
Tinggi (b4) Sedang (b,) Rendah (b;)
Missouri Mathematics Project (a,) a; by a;b, a;bs
Konvensional (a;) a,b, a,b, a,bs

Model Pembelajaran (4;)

Pelaksanaan penelitian di SMPN 1 Narmada semester ganjil tahun pelajaran 2023/2024 dan
yang menjadi populasinya adalah siswa kelas VIII. Sampel penelitian diambil menggunakan
teknik cluster random sampling dengan kriteria siswa dari kedua kelas memiliki kemampuan
awal yang sama. Berdasarkan uji keseimbangan hasil belajar maka terpilih siswa kelas VIII A
dan siswa kelas VIII C sebagai sampel penelitian. Siswa kelas VIII C sebanyak 25 orang dipilih
sebagai kelas eksperimen dengan pertimbangan mempermudah pembagian kelompok
belajar dan siswa kelas VIII A sebanyak 23 orang sebagai kelas kontrol. Durasi penelitian
sebanyak lima kali pertemuan, di mana empat kali pertemuan untuk kegiatan pembelajaran

dan satu kali pertemuan untuk tes.

Metode pengumpulan data menggunakan tes dan angket. Metode tes diperoleh data hasil
belajar siswa dan metode angket diperoleh data kemandirian belajar siswa. Pengujian
validitas dan reliabilitas dilakukan sebelum soal tes digunakan, sedangkan pengujian
validitas isi dilakukan pada angket. Jenis tes berupa essay yang terdiri dari 5 butir soal.
Angket kemandirian belajar menggunakan skala Likert dengan dua bentuk pernyataan,

yakni pernyataan positif dan negatif masing-masing sebanyak 15 butir. Analisis variansi dua
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jalan dengan sel tak sama (ANOVA dua jalan sel tak sama) digunakan untuk pengujian
hipotesis penelitian. Jika hipotesis nol (H,) pada pengujian hipotesis ditolak, maka
melakukan uji komparasi ganda dengan metode Scheffe (Nursalam, 2020). Sebelum
melakukan uji hipotesis, terlebih dahulu melakukan uji prasyarat yakni uji normalitas dan

uji homogenitas variansi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian

Setelah proses pembelajaran dilakukan baik pada kelas eksperimen maupun kelas kontrol
materi Relasi dan Fungsi. Pertemuan terakhir yakni pertemuan kelima, siswa diberikan tes
yang terdiri lima butir soal cerita. Sedangkan angket diberikan pada akhir pertemuan
keempat. Sebelum dilakukan uji hipotesis, dilakukan uji prasyarat pada data penelitian.
Adapun rangkuman hasil uji prasyarat yakni signifikansi (sig.) pada uji normalitas sebesar
0,307 dan lebih besar dari taraf signifikan (a = 0,05). Begitupun untuk uji homogen nilai sig.
nya yakni 0,120 dan lebih besar dari taraf signifikan (a« = 0,05). Pengambilan keputusan uji
prasyarat yakni jika nilai signifikansi > a maka H, diterima, dan jika nilai signifikansi < a
maka H,, ditolak (Muhid, 2019). Karena pada kedua uji prasyarat nilai signifikansi lebih besar,
dengan demikian H, diterima artinya uji prasyarat terpenuhi yakni data tersebut
berdistribusi normal dan homogen sehingga dapat dilakukan wuji hipotesis. Adapun
rangkuman perhitungan hasil uji hipotesis disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Rekapitulasi Hasil Analisis Uji Hipotesis

Sumber df  Mean Square F Sig. Keputusan
Model (A) 1 696.381 44155 0.000 Semnua
Kemandirian (B) 2 548.148 34.756 0.000 4 ditolak
Model*Kemandirian (AB) 2 58.728 3.724 0.032 0

Error 42 15.771

Total 48

Tabel 2 menunjukkan semua signifikansi (sig.) < 0,05 (taraf signifikansi), sehingga semua
hipotesis (Ho) ditolak. Hasil uji hipotesis A (H,A) menunjukkan terdapat perbedaan yang
signifikan hasil belajar matematika pada materi Relasi dan Fungsi antara siswa yang
menerima pembelajaran model MMP dan konvensional. Oleh karena itu, perlu meninjau
rerata marginal hasil belajar untuk mengetahui model pembelajaran mana yang lebih baik
diterapkan pada pembelajaran matematika materi Relasi dan Fungsi. Berdasarkan rerata
marginal hasil belajar, pembelajaran dengan model MMP memiliki rerata marginal sebesar

85,234 yang nilainya lebih besar dibandingkan pembelajaran dengan model konvensional
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yang memiliki rerata marginal sebesar 77,315. Artinya hasil pembelajaran dengan model
MMP lebih baik jika dibandingkan hasil pembelajaran dengan model konvensional. Hal ini
sinkron dengan temuan penelitian Gunadi el al (2020) dan Sabar (2021) yakni dengan
menerapkan model pembelajaran MMP maka hasil pembelajaran matematika siswa

meningkat.

Pengujian hipotesis B (H,B) mengindikasikan bahwa ada perbedaan efek antara siswa yang
memiliki kemandirian belajar tinggi, sedang, maupun rendah dengan hasil belajar yang
dimiliki. Untuk mengetahui perbedaannya maka diperlukan uji lanjut Pos Hoc, adapun hasil
pengujiannya ditampilkan pada Tabel 3.

Tabel 3. Rekapitulasi Hasil Analisis Uji Mutiple Komparasi Kemandirian Belajar

Mean Difference

Sumber (I) Kemandirian (J) Kemandirian Sig. Keputusan

(D
Scheffe Tinggi Sedang 7.7338" 0.000
Rendah 12.5595 0.000
Sedang Tinggi -7.7338" 0.000 Semua
Rendah 4.8258" 0.006 H, ditolak
Rendah Tinggi -12.5595" 0.000
Sedang -4.8258 0.006

Berdasarkan Tabel 3, karena semua nilai signifikansi (sig.) < 0,05 (taraf signifikansi) maka H,
ditolak sehingga siswa dengan kemandirian belajar tinggi, sedang, maupun rendah memiliki
hasil pembelajaran matematika yang berbeda. Berdasarkan hasil mean difference pada kategori
kemandirian tinggi dan sedang, tinggi dan rendah, serta sedang dan rendah, masing-masing
bernilai positif. Artinya siswa dengan kemandirian belajar tinggi memiliki hasil belajar yang
lebih baik dari siswa dengan kemandirian belajar sedang maupun rendah. Serta, siswa
dengan kemandirian belajar sedang memiliki hasil belajar yang lebih baik daripada siswa
dengan kemandirian belajar rendah. Sebagaimana temuan penelitian Laksana & Hadi (2019)
yang menunjukkan bahwa hasil belajar dipengaruhi oleh kemandirian belajar yang dimiliki

siswa.

Hasil uji hipotesis AB (HyAB) memperlihatkan bahwa terdapat interaksi antara model
pembelajaran yang diterapkan dengan kemandirian belajar yang dimiliki siswa terhadap
hasil belajarnya. Artinya hasil pembelajaran siswa sama-sama dipengaruhi secara signifikan
oleh model pembelajaran maupun kemandirian belajar siswa. Perbedaan hasil belajar yang
dipengaruhi oleh interaksi model pembelajaran dan kemandirian belajar, dapat diketahui

dari nilai rerata. Rerata hasil pembelajaran matematika siswa dengan tingkat kemandirian
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belajar tinggi, sedang, dan rendah pada pembelajaran model MMP, masing-masing sebesar
94,286, 84,273, dan 77,143. Sedangkan pada pembelajaran konvensional, masing-masing
sebesar 82,000, 76,545, dan 73,400. Siswa dengan kemandirian belajar tinggi pada
pembelajaran model MMP memiliki hasil pembelajaran yang jauh lebih baik dibandingkan
siswa pembelajaran model konvensional. Hasil pembelajaran siswa dengan kemandirian
belajar sedang pada pembelajaran model MMP lebih tinggi dibandingkan siswa
pembelajaran model konvensional. Begitupun hasil belajar siswa dengan kemandirian belajar
rendah pada pembelajaran model MMP lebih baik dibandingkan siswa pembelajaran model
konvensional. Dengan demikian hasil belajar siswa sama-sama dipengaruhi oleh model
pembelajaran yang diterapkan guru dan kemandirian belajar yang dimiliki oleh siswa. Hal
ini berbeda dengan temuan pada penelitian Hati el al (2018) yang menunjukkan bahwa tidak
terdapat interaksi antara model pembelajaran MMP dan kemandirian belajar terhadap hasil

belajar siswa.

Pembahasan

Data penelitian yang telah diperoleh dari pemberian tes dan pengisian angket kemandirian
belajar pada siswa kelas VIII SMPN 1 Narmada tahun pelajaran 2023 /2024 materi Relasi dan
Fungsi, dianalisis menggunakan variansi dua jalan dengan sel tak sama. Berdasarkan
kesimpulan analisis diperoleh: 1) Terdapat perbedaan hasil pembelajaran matematika siswa
antara pembelajaran dengan model Missouri Mathematics Project (MMP) dan model
konvensional; 2) Terdapat perbedaan efek antara kemandirian belajar yang berkategori tinggi,
sedang, maupun rendah dengan hasil pembelajaran matematika siswa, dan; 3) Terdapat
interaksi pembelajaran dengan model MMP dan model konvensional dengan kategori tingkat

kemandirian belajar siswa terhadap hasil pembelajaran matematikanya.

Hasil uji hipotesis memperlihatkan bahwa ada perbedaan hasil belajar siswa materi Relasi
dan Fungsi dengan penerapan pembelajaran model MMP dan model konvensional.
Berdasarkan data rerata marginal hasil belajar, rerata hasil belajar dengan pembelajaran
model MMP sebesar 85,236 sedangkan pembelajaran dengan model konvensional reratanya
sebesar 77,315. Dengan demikian siswa dengan pembelajaran model MMP memiliki hasil
belajar yang lebih baik dibandingkan siswa dengan pembelajaran model konvensional.
Melalui penerapan pembelajaran model MMP, siswa SMPN 1 Narmada mendapatkan
suasana berbeda dan pengalaman baru. Penerapan model pembelajaran MMP berlangsung

dengan baik. Siswa lebih mandiri dalam kegiatan belajar karena terdapat kegiatan penugasan
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di mana siswa banyak mengerjakan beragam soal-soal pemecahan masalah secara mandiri
maupun kelompok. Selain itu, melalui banyak penugasan menumbuhkan keaktifan siswa dan
meminimalisir kesulitan siswa dalam menggunakan rumus sehingga siswa terampil
memecahkan permasalahan matematika. Akibatnya siswa semakin mandiri dalam kegiatan
pembelajaran. Dengan menerapkan model MMP pada setiap pembelajaran, maka siswa akan
lebih aktif berinteraksi dan lebih aktif dalam menyelesaikan soal latihan yang diberikan

(Sabar, 2021).

Pengujian hipotesis selanjutnya menunjukkan ada perbedaan efek kemandirian belajar
dengan tingkat kategori tinggi, sedang, maupun rendah terhadap hasil belajar siswa materi
Relasi dan Fungsi. Artinya kemandirian belajar yang dimiliki siswa memiliki pengaruh
signifikan terhadap hasil pembelajaran siswa. Dari hasil uji multiple komparasi menunjukkan
bahwa siswa yang memiliki tingkat kemandirian belajar tinggi dengan yang memiliki tingkat
kemandirian belajar sedang maupun rendah memiliki perbedaan hasil belajar, begitupun
dengan siswa yang memiliki tingkat kemandirian sedang dengan yang memiliki tingkat
kemandirian belajar rendah memiliki hasil belajar yang berbeda pula. Selain itu, nilai mean
difference kemandirian belajar pada kategori tinggi dengan sedang, tinggi dengan rendah, dan
sedang dengan rendah bernilai positif. Artinya: 1) Siswa pada tingkat kemandirian belajar
tinggi memperoleh hasil pembelajaran yang baik dibandingkan dengan hasil belajar siswa
yang kemandirian belajarnya berkategori sedang maupun rendah; dan 2) Siswa dengan
kemandirian belajar sedang, memiliki hasil belajar yang lebih baik dibandingkan siswa
dengan kemandirian belajar rendah. Hal ini dipertegas oleh data rerata marginal hasil belajar,
yang memperlihatkan bahwa siswa dengan kemandirian belajar tinggi, sedang maupun
rendah memiliki besar rerata marginal hasil belajar masing-masing sebesar 88,143; 80,409; dan
75,271. Sebagaimana hasil penelitian Hati el al (2018) yang menunjukkan bahwa siswa yang
mempunyai kemandirian tinggi mendapat prestasi lebih baik dibanding siswa yang

mempunyai kemandirian rendah.

Tingkat kemandirian belajar yang berbeda akan memiliki pengaruh yang berbeda pula
terhadap pencapaian hasil belajar siswa. Siswa dengan kemandirian belajar tinggi
membentuk semangat belajar sehingga mempersiapkan diri dengan baik dalam kegiatan
belajar (Fahmy et al., 2019). Untuk mendapatkan hasil pembelajaran yang maksimal, siswa
harus lebih mempersiapkan diri baik dalam proses pembelajaran maupun saat ujian, seperti

membuat jadwal belajar yang sesuai untuk dirinya sendiri (Laksana & Hadi, 2019). Adapun
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kemandirian belajar yang dilakukan oleh siswa yakni mempersiapkan diri dengan
mengerjakan latihan-latihan pemecahan masalah secara individu atau berkelompok. Selain
itu, siswa menyiapkan diri dengan membaca dan menelaah materi pembelajaran yang akan
dipelajari pada kegiatan pembelajaran selanjutnya. Siswa yang mempersiapkan diri dan
mengerjakan latihan secara mandiri maupun kelompok, akan memiliki bekal sehingga ketika
guru bertanya siswa tersebut berani mengemukakan gagasan atau ide yang dimiliki. Selain

itu, siswa akan semakin mudah dalam mengikuti pembelajaran matematika.

Hasil uji hipotesis terakhir menunjukkan terdapat interaksi model pembelajaran dengan
kemandirian belajar siswa terhadap hasil belajarnya. Artinya, penerapan pembelajaran
dengan model MMP dan model konvensional disertai dengan kemandirian belajar siswa
memiliki pengaruh signifikan terhadap hasil pembelajaran siswa. Dari rata-rata marginal
menunjukkan bahwa siswa dengan kemandirian belajar tinggi, sedang maupun rendah pada
pembelajaran dengan model MMP, memiliki hasil belajar yang lebih baik dibandingkan siswa
dengan kemandirian belajar pada kategori yang sama di pembelajaran dengan model

konvensional.

Selama pelaksanaan penelitian ditemukan bahwa siswa dengan kemandirian belajar tinggi
cenderung bebas bertanggung jawab, progresif atau ulet, inisiatif atau kreatif, memilik
pengendalian dan kemantatapan diri. Sehingga siswa tersebut lebih rasa percaya diri,
memiliki rasa tanggung jawab yang besar, dan berinisiatif dalam kegiatan belajar. Selain itu
dalam pembelajaran model MMP, siswa dituntut untuk aktif mencari materi belajarnya
sendiri dan membiasakan siswa untuk melakukan kegiatan belajar secara mandiri dengan
cara menyelesaikan latihan-latihan pemecahan masalah yang lebih intensi, baik secara
berkelompok atau mandiri. Berdasarkan hasil angket dan dokumentasi menunjukkan bahwa
siswa pada kegiatan pembelajaran dengan model MMP memiliki kemandirian belajar yang
cenderung lebih tinggi dibandingkan siswa pada pembelajaran model konvensional.
Sebagaimana hasil penelitian yang dilakukan oleh Muhsin et al (2018) menunjukkan bahwa
kemandirian belajar siswa yang memperoleh pembelajaran model MMP lebih baik daripada

siswa yang memperoleh pembelajaran konvensional.

Pembelajaran dengan model MMP menekankan pemberian latihan-latihan soal yang banyak
dan bervariasi sehingga siswa terampil dalam menyelesaikan berbagai jenis soal. Adapun

latihan-latihan soal yang diberikan berbentuk lembar kerja proyek siswa, latihan pemecahan
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masalah, dan tugas rumah/PR baik dikerjakan secara mandiri atau kelompok. Oleh karena
itu, pada pembelajaran dengan menerapkan model MMP, siswa menjadi lebih aktif dalam
berinteraksi dan menyelesaikan latihan-latihan soal yang diberikan. Dengan demikian
penerapan model MMP dalam pembelajaran matematika materi Relasi dan Fungsi lebih

menuntut kemandirian siswa dalam kegiatan belajar.

PENUTUP

Simpulan

Model pembelajaran yang diterapkan guru dan kemandirian belajar siswa sama-sama
berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. Pembelajaran dengan menerapkan model MMP
memperoleh hasil belajar yang lebih baik dibandingkan pembelajaran dengan model
konvensional. Penerapan model pemebajaran yang tepat sangat mempengaruhi hasil belajar
siswa, sehingga harus dipilih model pembelajaran yang sesuai dengan masalah pembelajaran
yang ditemukan. Selain itu, kemandirian belajar mempengaruhi hasil belajar yang diperoleh
siswa. Siswa dengan kemandirian belajar tinggi memiliki hasil belajar yang lebih baik
dibandingkan dengan siswa dengan kemandirian belajar sedang maupun rendah, begitupun
dengan siswa dengan kemandirian belajar sedang memiliki hasil belajar yang lebih baik
dibandingkan siswa berkemandirian rendah. Dengan demikian kemandirian belajar siswa
sangat perlu ditingkatkan untuk menunjang kesiapan siswa pada kegiatan pembelajaran
selanjutnya. Pada pembelajaran model MMP siswa dengan kemandirian belajar tinggi,
sedang maupun rendah memperoleh hasil belajar matematika yang lebih baik dibandingkan
dengan siswa yang mempunyai kemandirian belajar pada berkategori yang sama di

pembelajaran model konvensional.

Saran

Pembelajaran dengan model Missouri Mathematics Project (MMP) dapat menjadi sebagai salah
satu alternatif model pembelajaran yang dapat digunakan untuk meningkatkan kemampuan
belajar matematika siswa. Selain itu perlu dilakukan meningkatkan kemandirian belajar
siswa karena terdapat perbedaan hasil belajar matematika antara siswa dengan kemandirian
belajar tinggi, sedang, maupun rendah. Salah satu cara yang dapat digunkan untuk
meningkatkan kemandirian belajar siswa adalah dengan cara membiasakan diri untuk
membaca materi pelajaran sebelum kegiatan belajar dilangsungkan dan berlatih
menyelesaikan soal-soal latihan. Pada riset selanjutnya model MMP dapat dipadukan

dengan pendekatan, strategi, dan/atau media pembelajaran.
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